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ABSTRAK 
Hipertensi merupakan salah satu masalah utama di Indonesia dan di dunia yang prevalensinya 

meningkat seiring bertambahnya usia, terutama pada kelompok lansia. Hipertensi diketahui 

menjadi faktor risiko utama terhadap gangguan fungsi kognitif karena tekanan darah tinggi yang 

tidak terkontrol dapat menyebabkan penurunan aliran darah otak sehingga menurunkan 

kemampuan berpikir, mengingat, dan berkonsentrasi. Gangguan fungsi kognitif merupakan kondisi 

yang ditandai dengan kesulitan dalam mengingat, mempelajari informasi baru, memusatkan 

perhatian, dan mengambil keputusan yang memengaruhi aktivitas kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tekanan darah sistolik dengan 

gangguan fungsi kognitif pada lansia di Puskesmas Kalijudan Surabaya. Penelitian menggunakan 

desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 96 responden yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Data tekanan darah diukur menggunakan sfigmomanometer 

digital, sedangkan fungsi kognitif dinilai dengan mini mental state exam (MMSE). Hasil analisis 

menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan adanya korelasi berlawanan arah signifikan 

antara tekanan darah sistolik dan skor MMSE ((r) = -0,312, (p) = 0,002 (p < 0,01)), yang berarti 

semakin tinggi tekanan darah sistolik maka semakin rendah fungsi kognitif pada lansia. 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara tekanan darah sistolik 

dan gangguan fungsi kognitif pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Kalijudan Surabaya. 

Kata Kunci: Tekanan Darah Sistolik, Fungsi Kognitif, Lansia, Puskesmas Kalijudan Surabaya. 

 

ABSTRACT 

Hypertension is a major health problem in Indonesia and globally, with its prevalence increasing 

with age, especially in the elderly. Hypertension is known to be a major risk factor for cognitive 

impairment because uncontrolled high blood pressure can cause decreased cerebral blood flow, 

thereby impairing the ability to think, remember, and concentrate. Cognitive impairment is a 

condition characterized by difficulty remembering, learning new information, focusing, and 

making decisions, which impacts daily life activities. This study aims to determine the relationship 

between systolic blood pressure and cognitive impairment in the elderly at the Kalijudan 

Community Health Center in Surabaya. The study used a descriptive analytical design with a 

cross-sectional approach, involving 96 respondents selected using a purposive sampling 

technique. Blood pressure data were measured using a digital sphygmomanometer, while 

cognitive function was assessed using the Mini Mental State Exam (MMSE). The results of the 

Spearman correlation test showed a significant inverse correlation between systolic blood 

pressure and MMSE scores (r = -0.312, p = 0.002 (p < 0.01)), indicating that higher systolic 

blood pressure resulted in lower cognitive function in the elderly. The conclusion of this study is 

that there is a significant relationship between systolic blood pressure and cognitive impairment in 

the elderly in the Kalijudan Community Health Center, Surabaya. 

Keywords: Systolic Blood Pressure, Cognitive Function, Elderly, Kalijudan Community Health 

Center, Surabaya 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu masalah utama di Indonesia dan di seluruh dunia. 

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, menunjukkan peningkatan prevalensi 

hipertensi yang konsisten dengan seiring bertambahnya usia. Pada kelompok usia 18–24 

tahun, hipertensi yang terdeteksi melalui diagnosis dokter tercatat hanya sebesar 0,4%. 

Hasil pengukuran tekanan darah menunjukkan angka yang jauh lebih tinggi, yaitu 10,7%. 

Perbedaan ini dapat menunjukkan kemungkinan kasus hipertensi yang belum terdiagnosis 

oleh dokter secara klinis. Seiring bertambahnya usia, prevalensi terus meningkat, 

khususnya pada usia kelompok usia 35–44 tahun yang mencapai 22,6% berdasarkan 

pengukuran (Kementrian Kesehatan, 2023).  

Kasus hipertensi menjadi semakin mengkhawatirkan ketika melihat data kelompok 

lansia. Pada kelompok usia 55–64 tahun, prevalensi hipertensi mencapai 18,6% 

berdasarkan diagnosis dokter dan meningkat menjadi 24,8% pada usia 65–74 tahun. 

Angka tertinggi ditemukan pada kelompok usia ≥75 tahun, yakni 26,1% menurut 

diagnosis dokter dan 68,1% menurut hasil pengukuran tekanan darah. Data ini 

menegaskan bahwa hipertensi telah menjadi masalah kesehatan utama pada usia lanjut, 

ditambah juga dengan pemeriksaan yang kurang efektif untuk mendiagnosis hipertensi 

yang ditunjukkan dari perbedaan data diagnosis dokter dengan data pengukuran tekanan 

darah (Kementerian Kesehatan, 2023). Faktor risiko hipertensi meliputi usia, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi, dan gaya hidup. Prevalensi hipertensi cenderung lebih 

tinggi pada wanita dibandingkan pria, dan meningkat seiring bertambahnya usia (Hussain 

et al., 2016). Selain itu, perilaku seperti konsumsi garam berlebih, kurangnya aktivitas 

fisik, kebiasaan merokok, dan konsumsi alkohol juga berkontribusi terhadap peningkatan 

tekanan darah (Dwimawati dkk., 2021). 

Gangguan fungsi kognitif juga merupakan suatu kondisi yang menjadi salah satu 

masalah utama pada lansia dan gangguan ini bersifat detrimental untuk kehidupan sehari-

hari lansia. Pertambahan usia pada seseorang menjadi faktor utama yang menyebabkan 

meningkatnya angka kejadian gangguan ini. Berdasarkan systematic review yang 

dilakukan oleh Pais et al., (2020) prevalensi gangguan fungsi kognitif mengalami 

peningkatan seiring bertambahnya usia. Pada kelompok usia 50–59 tahun, prevalensi 

tercatat antara 6,5 - 34% . Pada kelompok usia 60–69 tahun, angka prevalensi meningkat 

dengan kisaran antara 5,1 - 37,5%. Pada kelompok usia lebih dari 70 tahun, terjadi 

peningkatan prevalensi yang signifikan, yaitu berkisar antara 11,6 – 41%. Data ini 

menunjukkan bahwa proses degeneratif memiliki peran besar terhadap peningkatan risiko 

gangguan fungsi kognitif  (Pais et al., 2020). 

United Nations Development Programme, 2017 menunjukkan penduduk lansia pada 

tahun 2015 berkisar sekitar 901 juta jiwa. Wilayah Asia Pasifik merupakan wilayah 

dengan jumlah penduduk terbanyak sekitar 508 juta jiwa. Jumlah penduduk lansia  

diperkirakan akan bertambah hingga mencapai 1,4 miliar jiwa pada tahun 2030. Data 

menunjukkan bahwa 16,5 % dari populasi penduduk di dunia 5 tahun ke depan adalah 

lansia. Hal ini menimbulkan kewaspadaan dan kesiapan dengan meningkatnya penduduk 

lansia di seluruh dunia dalam pencegahan penyakit-penyakit yang akan datang. 

Hipertensi merupakan faktor risiko utama terhadap gangguan kognitif vaskular dan 

penyakit Alzheimer, dua penyebab demensia yang paling sering ditemukan dan sering kali 

terjadi secara bersamaan, yang secara kolektif menyumbang sekitar 85% dari seluruh 
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kasus demensia. Hingga saat ini, pengobatan yang efektif belum ditemukan dan 

pengobatan yang bertujuan untuk memperlambat atau menghentikan penurunan fungsi 

kognitif belum tersedia luas, sehingga upaya pencegahan primer menjadi sangat penting. 

Identifikasi serta penanganan hipertensi dipandang sebagai langkah strategis dalam 

menurunkan demensia secara global. Tingkat pengobatan dan pengendaliannya masih 

bervariasi ,meskipun terdapat peningkatan dalam deteksi hipertensi di berbagai belahan 

dunia. Ketimpangan dalam akses terhadap obat, layanan kesehatan universal, serta 

rendahnya implementasi program kesehatan masyarakat yang terfokus menjadi faktor 

penyebab utama rendahnya tingkat pengendalian hipertensi, yang pada akhirnya turut 

meningkatkan beban penyakit terkait hipertensi seperti penyakit jantung iskemik, gagal 

jantung, penyakit ginjal kronis, dan demensia (Canavan dan O’Donnell, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh Eni dan Safitri (2019), menunjukkan bahwa sebagian 

besar dari responden lansia yang memiliki gangguan fungsi kognitif mengalami gangguan 

fungsi kognitif berat. Hasil menunjukkan peran pentingnya dalam upaya pencegahan 

pemburukan kondisi gangguan fungsi kognitif. Hasil penelitian yang dilakukan Arshinta 

dkk., (2018) menunjukkan bahwa tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan gangguan aliran darah ke otak, mengakibatkan penurunan fungsi kognitif 

seperti memori, konsentrasi, dan kemampuan berpikir . Penurunan fungsi kognitif yang 

berlangsung dalam jangka panjang dapat berkembang menjadi demensia atau penyakit 

Alzheimer. Gangguan fungsi kognitif dapat didiagnosis dengan melakukan pemberian 

kuesioner Mini Mental State Exammination (MMSE).  

Penelitian yang membahas hubungan antara hipertensi dan gangguan fungsi kognitif 

sudah banyak dilakukan, namun belum ada penelitian yang secara spesifik meneliti 

hubungan antara tekanan darah sistolik dengan gangguan fungsi kognitif pada lansia masih 

terbatas, khususnya yang menggunakan pendekatan pengukuran dalam satu waktu (cross-

sectional) dan dilakukan di tingkat pelayanan primer seperti Puskesmas. Puskesmas 

Kalijudan Surabaya memiliki cakupan wilayah dengan jumlah populasi lansia yang cukup 

besar dan secara rutin melakukan pemantauan tekanan darah serta pemeriksaan status 

kesehatan lansia, termasuk aspek kognitif. Kondisi ini memberikan peluang yang baik 

untuk mengkaji keterkaitan antara tekanan darah sistolik dan fungsi kognitif secara lebih 

komprehensif, terutama pada populasi usia lanjut di layanan kesehatan tingkat pertama. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan hubungan 

tekanan darah sistolik pada lansia dengan gangguan fungsi kognitif pada lansia. Hasil 

penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai panduan bagi tenaga kesehatan dalam 

melakukan skrining dini dan deteksi awal gangguan fungsi kognitif dan dijadikan sebagai 

acuan penelitian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian akan menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lansia di Puskesmas 

Kalijudan. Penelitian akan menggunakan data primer dari hasil kuesioner MMSE dan hasil 

pemeriksaan tekanan darah sistolik pada lansia di Puskesmas Kalijudan di bulan Juli 

hingga Oktober 2025. Bahan penelitian yakni kertas formulir persetujuan penelitian, kertas 

formulir penjelasan informed consent, alat sfigmomanometer digital dan kertas kuesioner 

penilaian skoring Mini Mental State Exam (MMSE). 
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Peneliti akan menggunakan teknik Sample size estimation for correlation using 

Fisher’s Z transformation, yaitu metode perhitungan jumlah sampel berdasarkan rumus 

Pearson atau Spearman. Berdasarkan hasil perhitungan, peneliti mengantisipasi 

kemungkinan drop out sebesar 10%, maka jumlah target sampel yang akan diambil 

menjadi 94 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling karena hanya responden lansia yang memenuhi kriteria inklusi 

yang diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Analisis univariat dan bivariat digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara tekanan darah sistolik dengan fungsi kognitif pada lansia. Uji statistik 

dilakukan dengan metode korelasi Pearson atau korelasi Spearman dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α=0,05). Pemilihan uji korelasi Pearson atau Spearman ditentukan 

berdasarkan hasil uji normalitas data. Jika data terdistribusi normal, maka digunakan uji 

korelasi Pearson, sedangkan jika data tidak terdistribusi normal, maka digunakan uji 

korelasi Spearman. 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 32 responden laki-laki (33,3%) dan 64 

responden perempuan (66,7%). Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 60–65 tahun sebanyak 40 orang (41,7%), kemudian pada usia 

66–70 tahun sebanyak 28 orang (29,2%), usia 71–75 tahun sebanyak 16 orang (16,7%), 

usia 76–80 tahun sebanyak 9 orang (9,4%), dan usia 81–85 tahun sebanyak 3 orang 

(3,1%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik responden sebagian 

besar berada pada kategori 140–159 mmHg yaitu sebanyak 61 responden (63,5%), 

sedangkan responden dengan tekanan darah sistolik <140 mmHg sebanyak 23 orang 

(24%) dan pada kategori 160–179 mmHg sebanyak 12 orang (12,5%). Skor MMSE 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki skor dalam rentang 30-24 

sebanyak 73 orang (76%), sedangkan skor 23-0 dimiliki oleh 23 responden (24%). 

Uji Normalitas 
Tabel 1 Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

 n p-value 

Tekanan Darah Sistolik 96 .017 

Skor MMSE 96 .000 

Hasil data yang diperoleh akan diproses menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

dikarenakan jumlah sampel melebihi 50. Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig.) untuk tekanan darah sistolik berada di 0,017, sedangkan untuk skor MMSE adalah 

0,000. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), menunjukan 

bahwa data tekanan darah sistolik dan skor MMSE tidak berdistribusi normal. 
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Uji Bivariat 
Tabel 2 Tabel Uji Spearman 

Variabel r (Spearman’s rho) p-

valu

e 

N Kererangan 

Tekanan 

Darah 

Sistolik 

Skor 

MMSE 

-0,312 0,00

2 

96 Terdapat hubungan 

berbalik arah yang 

signifikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara tekanan darah sistolik dan skor Mini Mental State Examination dengan nilai 

koefisien korelasi (r) = -0,312 dan nilai signifikansi (p) = 0,002 (p < 0,01). Hasil 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan darah sistolik maka semakin rendah skor 

MMSE. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara peningkatan tekanan darah 

dan penurunan fungsi kognitif pada responden. 

Pembahasan 

Hasil uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik (p = 

0,017) dan skor Mini Mental State Exam (p = 0,000) tidak berdistribusi normal sehingga 

analisis dilanjutkan dengan uji korelasi non-parametrik. Uji Spearman menunjukkan 

adanya hubungan berbalik arah yang signifikan antara tekanan darah sistolik dan skor 

MMSE dengan koefisien korelasi r = –0,312 dan p = 0,002. Hasil menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tekanan darah sistolik, maka semakin rendah skor fungsi kognitif yang 

diukur dengan MMSE. 

Penelitian sejalan dengan studi yang dilakukan di Desa Jampiroso Selatan oleh 

(Alislami and Suwanti, 2021), di Puskesmas Tanjung Rejo Deli Serdang oleh (Yonlafado 

Simanjuntak et al., 2021), dan (Deriana et al., 2025) yang dilakukan di Puskesmas 

Pekauman Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa hipertensi memiliki hubungan 

signifikan dengan penurunan kognitif. Penelitian yang dilakukan oleh (Yonlafado 

Simanjuntak et al., 2021) memperkuat hasil penelitian dengan membahas peran hipertensi 

yang tidak terkontrol pada penelitiannya, selain hipertensi memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap penurunan fungsi kognitif dalam penelitiannya sebanyak 59.6% 

peserta memiliki hipertensi tidak terkontrol lebih dari 5 tahun. 

Penelitian (Hermawati, 2018), membahas peran tekanan darah terhadap otak sebagai 

pusat sistem saraf yang kompleks dan sebagian besar tersusun atas sinaps-sinaps serta 

pembuluh darah kecil. Hubungan antar sinaps membentuk area abu-abu (grey matter) dan 

area putih (white matter) yang berfungsi dalam pengaturan sistem kognitif. Pembuluh 

darah otak berfungsi untuk membawa oksigen dan nutrisi pada area grey matter dan white 

matter agar fungsi kognitif tetap optimal. Peningkatan tekanan darah (hipertensi) maupun 

penurunan tekanan darah (hipotensi) dapat mengganggu aliran darah ke area tersebut, 

mengakibatkan kekurangan oksigen dan nutrisi. Penurunan oksigen dan nutrisi akhirnya 

menimbulkan hipoksia pada jaringan otak dan berdampak pada penurunan fungsi kognitif. 
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KESIMPULAN  

Hasil dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul hubungan tekanan darah 

sistolik dengan gangguan fungsi kognitif pada lansia di Puskesmas Kalijudan. Hasil 

penelitian menunjukkan sebanyak 23 pasien memiliki tekanan darah normal (<140 

mmHg), 61 pasien memiliki hipertensi tipe 1 (140-159 mmHg), 12 Pasien memiliki 

hipertensi tipe 2 (160-179 mmHg). Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 73 pasien 

memiliki fungsi kognitif normal (30-24), 23 pasien memiliki penurunan fungsi kognitif 

(23-0). Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara tekanan darah 

sistolik dengan gangguan fungsi kognitif. Penelitian berikutnya dapat dilakukan target 

wilayah yang berbeda sehingga dapat memberikan informasi baru bagi peneliti. Penelitian 

berikutnya dapat dilakukan pada usia produktif sehingga dapat memperkuat penemuan. 

Penelitian berikutnya dapat memperhitungkan keberadaan variabel lain yang dapat 

menjadi perancu penelitian. 
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